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ABSTRAK 

 
RISKA AYU YULIANA : Penyusunan Anggaran Operasional Sebagai Alat Bantu Keputusan 

Manajerial Home Industri Tempe Nyoto Ngronggot – Nganjuk, Skripsi, Manajemen, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2018. 

  

Hasil penelitian di lapangan terhadap pemilik home industri tempe nyoto masih belum 

mempunyai sistem manajemen yang baik dan belum mampu mengelola keuangan yang baik serta 

belum dapat menyusun anggaran operasional sebagai media informasi dalam bidang usahanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan yang telah disusun oleh home industri tempe 

Nyoto Ngronggot – Nganjuk serta menyusun dan menganalisis peran anggaran operasional dalam 

membantu pengambilan keputusan manajerial.  

Analisis yang dilakukan dalam penelitian dengan menggunakan metode peramalan (metode 

momen, parabola kuadrat, kuadrat terkecil), standar kesalahan peramalan (SKP), dan penyusunan 

anggaran operasional. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diperoleh data dari 

metode parabola kuadrat yang mempunyai nilai minimum SKP 164,4 dengan hasil proyeksi ramalan 

jualan untuk triwulan berikutnya sebanyak 5.365 unit. Perhitungan hasil anggaran operasional yang 

telah dilakukan yaitu anggaran penjualan sebesar Rp 10.730.000, anggaran produksi sebanyak 5.365 

unit, anggaran pembelian bahan baku langsung sebesar Rp 5.351.183, anggaran tenaga kerja langsung 

sebesar Rp 1.880.000, anggaran overhead sebesar Rp 9.964, anggaran persediaan akhir barang jadi 

sebesar Rp 1.348,3, anggaran harga pokok penjualan sebesar Rp 7.203.521, anggaran beban penjualan 

dan administrasi sebesar Rp 137.500, maka diketahui proyeksi laba rugi yang dianggarkan untuk 

triwulan pertama sebesar Rp 3.364.814.   

 

KATA KUNCI  : Anggaran operasional, Keputusan manajerial dan home indusri tempe  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. LATAR BELAKANG 

Keadaan dunia usaha yang 

semakin berkembang pesat didukung 

oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

mempunyai dampak luas terhadap 

perekonomian suatu negara. Suatu 

perusahaan yang dapat menjalankan 

aktivitasnya tidak terlepas dari tujuan 

utamanya yaitu memperoleh laba 

seoptimal mungkin dari pengorbanan 

yang dilakukan. Di dalam 

memperoleh laba, perusahaan juga 

harus menyusun anggaran, dengan 

adanya anggaran juga dapat 

mempermudah perusahaan untuk 

menyusun atau menghitung anggaran 

operasional. Didukung oleh teorinya 

Hansen dan Mowen (2015:426) 

bahwa anggaran itu sangat 

diperlukan untuk mengetahui 

rencana ke depan perusahaan dan 

pengendalian terhadap berbagai 

kegiatan perusahaan secara 

keseluruhan. 

Anggaran merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan, karena 

anggaran menyangkut tentang 

kondisi keuangan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. Menurut 

Narafin (2015:32), anggaran 

operasional adalah anggaran yang 

bertujuan untuk menyusun laba rugi. 

Di mana anggaran laba rugi adalah 

anggaran berupa daftar yang dapat 

disusun secara sistematis atas 

pendapatan, beban, dan laba rugi 

yang dapat diperoleh suatu 

perusahaan selama periode waktu 

tertentu.  

Tidak berbeda dengan usaha 

lainnya, industri rumahan tempe ini 

juga dapat bertahan hidup serta 

berkembang apabila mampu 

mengelola biaya secara efektif dan 

efisien demi mendapatkan laba atau 

keuntungan maksimal. Apabila 

sebuah perusahaan tidak dapat 

mengelola biaya secara baik, maka 

laba atau keuntungan pada 

perusahaan tersebut akan sulit 

dicapai, bahkan dapat 

mengakibatkan kerugian. 

Perencanaan penyusunan 

anggaran operasional merupakan 

salah satu komponen pembentukan 

harga pokok penjualan didukung 

oleh teorinya Hansen dan Mowen 

dan dapat juga diartikan anggaran 

operasional adalah rencana kerja 

yang mencakup semua aktivitas 

utama perusahaan dalam 

memperoleh pendapatan di dalam 

satu periode tertentu. Anggaran 

operasional akan menjadi dasar 

untuk penyusunan laporan kinerja 

keuangan.  
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Bukti masalah yang dialami 

oleh home industri selama ini yaitu, 

perhitungan penyusunan anggaran 

operasional yang telah dilakukan 

oleh perusahaan belum sistematis, 

karena perusahaan hanya 

menghitung berdasarkan pemikiran 

saja. Hal ini dapat berpengaruh bagi 

keuntungan yang diperoleh oleh 

perusahaan dan dapat membuat 

perusahaan mengalami kerugian. 

Maka perusahaan harus melakukan 

perhitungan anggaran operasional 

seperti anggaran penjualan, anggaran 

produksi, anggaran pembelian bajan 

baku, anggaran tenaga kerja 

langsung, anggaran overhead, 

anggaran beban penjualan dan 

administrasi, anggaran persediaan 

akhir barang jadi, dan anggaran 

harga pokok penjualan secara tepat 

supaya dapat  mengetahui laba yang 

dihasilkan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perhitungan yang 

telah disusun oleh Home Industri  

Tempe Nyoto Ngronggot - Nganjuk. 

2. Untuk menyusun dan menganalisis 

anggaran operasional Home Industri 

Tempe Nyoto  Ngronggot – 

Nganjuk. 

3. Untuk menganalisis peran anggaran 

operasional dalam membantu 

pengambilan keputusan manajerial 

pada Home Industri Tempe Nyoto 

Ngronggot - Nganjuk. 

 

II. METODE 

Anggaran operasional 

merupakan anggaran yang digunakan 

untuk menyusun laba rugi. Di dalam 

penelitian ini nantinya menggunakan 

data berbentuk angka atau numerik 

yang telah dihasilkan melalui 

penelitian dengan cara terjun 

langsung ke lapangan untuk    

mewawancarai pemilik home 

indusrti tempe dan dapat diperoleh 

data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Teknik analisis data adalah suatu 

metode atau cara untuk menyususn dan 

mengolah sebuah data menjadi informasi 

sehingga karakteristik data tersebut 

menjadi mudah untuk dipahami dan juga 

bermanfaat sebagai alat untuk 

menemukan solusi permasalahan, yang 

terutama adalah masalah yang tentang 

sebuah penelitian. 

Pendekatan penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

menurut Sugiyono (2015:10), 

“Pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berbentuk angka 

atau data kuantitatif yang 

diangkakan”. Pendekatan kuantitatif 
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dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data-data yang 

merupakan faktor pendukung 

variabel-variabel yang bersangkutan 

kemudian dianalisis. Alasan 

pendekatan menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data 

yang akan dianalisis dalam penelitian 

ini berbentuk angka yang sifatnya 

dapat diukur rasional dan sistematik. 

Menurut Sugiyono (2014:2), 

“metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk 

menghasilkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu”. Teknik 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif, yaitu merinci 

menjelaskan dan menggambarkan 

secara detail dalam bentuk kalimat 

dari data numerik yang diperoleh 

dari penelitian. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian, 

menggunakan metode deskriptif 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1. Menyusun anggaran operasional 

yang telah dilakukan oleh home 

industri dengan cara, Pemilik 

industri tempe dalam menyusun 

anggaran operasional hanyalah 

berdasarkan perkiraan dan 

perhitungannya sederhana.   

2. Menyusun anggaran operasional 

yang diusulkan pada home 

industri adalah: 

a. Metode peramalan 

1) Metode Momen  

Menurut Nafarin 

(2015:102) Metode Momen 

merupakan ramalan jualan 

yang dapat dihitung dengan 

rumus: 

        

            

               

         Keterangan:  

a = Nilai konstan   

b = Koefisien arah regresi 

x = Variabel bebas  

y = Variabel terikat 

n = Banyaknya data 

 

2) Metode Parabola Kuadrat  

Menurut Nafarin 

(2015:104) Dalam metode ini 

Tren garis lengkung disebut 

juga dengan tren parabola. 

Tren parabola terdiri atas tren 

parabola kuadrat dan tren 

parabola kubik. Tren parabola 

adalah tren yang nilai variabel 

terikat naik atau turun bukan 
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garis lurus (tidak linear) atau 

terjadi parabola(melengkung). 

Persamaan tren parabola 

kuadrat adalah: 

             

Rumus tren parabola kuadrat 

yang akan dikemukakan dalam 

uraian ini adalah untuk jualan 

produk-bukan permintaan 

turunan. 

Rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

             

                 

          

 

3) Metode Kuadrat Terkecil  

Menurut Nafarin 

(2015:100) Ramalan jualan 

menggunakan metode kuadrat 

terkecil (least square) dapat 

dihitung dengan rumus: 

        

  
            

             
 

  
   

 
  (

  

 
) 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a  = Nilai konstan 

b  = Koefisien arah regresi 

n = Banyaknya data 

 

b. Standar Kesalahan Peramalan 

(SKP) 

Menurut Nafarin (2015:109) 

Dalam analisis tren ada dua 

metode yang dapat digunakan 

untuk ramalan jualan, yaitu 

metode tren garis lurus dan 

metode tren bukan garis lurus. 

Untuk menentukan metode mana 

yang paling sesuai dari ketiga 

metode tersebut, maka digunakan 

Standar Kesalahan Peramalan 

(SKP). Nilai SKP yang terkecil 

menunjukkan bahwa ramalan 

yang disusun tersebut mendekati 

kesesuaian. Adapun rumus SKP 

adalah sebagai berikut: 

    √            

Keterangan: 

X = Jualan nyata  

Y = Ramalan jualan 

n = Jumlah data yang dianalisis  

-2 = 2 derajat kebebasan hilang 

karena dua parameter populasi 

sedang diramalkan dengan nilai 

sampel data (a dan b) 

 

c. Penyusunan Anggaran 

Operasional  meliputi:  

1. Anggaran penjualan 

2. Anggaran produksi 

3. Anggaran pembelian bahan 

baku langsung 
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4. Anggaran tenaga kerja 

langsung 

5. Anggaran overhead 

6. Anggaran persediaan akhir 

barang jadi 

7. Anggaran harga pokok 

penjualan 

8. Anggaran beben penjualan dan 

administrasi 

3. Menentukan keputusan yang tepat 

untuk home industri. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Penyusunan Anggaran 

Operasional Home Industri 

Tempe 

Anggaran operasional yang 

disusun oleh pemilik home 

industri tempe berdasarkan hasil 

wawancara, dapat diuraikan 

seperti berikut : 

Penjualan (3.150 biji × ± Rp 

2.000) = Rp    6.300.000 

Modal awal = (Rp 5.000.000) 

Laba  = Rp 1.300.000 

 

2. Penyusunan anggaran operasional 

yang diusulkan pada home 

industri: 

a. Perhitungan peramalan jualan 

No Metode 
Unit / triwulan 

pertama 

1. Momen 4.795 

2. Parabola kuadrat 6.556 

3. Kuadrat terkecil 4.795 

 

1) Metode momen  

Dengan menggunakan 

metode ini ramalan jualan 

untuk triwulan pertama 

mendapatkan 4.795 unit. 

 

2) Metode parabola kuadrat 

Dengan adanya metode ini 

dapat diketahui bahwa 

ramalan jualan untuk 

triwulan pertama yaitu 

6.556 unit. 

 

3) Metode kuadrat terkecil 

Sedangkan menggunakan 

metode ini didapatkan hasil 

sebanyak 4.795 unit untuk 

triwulan pertama. 

b. Perhitungan standar kesalahan 

peramalan (SKP) 

No 
SKP untuk tiap 

metode 
Hasil 

1. Momen 260,16 

2. Parabola 

kuadrat 

164,4 

3. Kuadrat terkecil 260,16 

 

Hasil SKP dari tiap – tiap 

metode yaitu metode momen 

diperoleh 260,16 parabola kuadrat 
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diperoleh 164,4 kuadrat terkecil  

diperoleh nilai SKP 260,16. Oleh 

karena itu, untuk meramalkan 

jualan tempe lebih sesuai 

menggunakan metode parabola 

kuadrat yang mempunyai nilai 

minimum SKP 164,4 yang 

diketahui hasil proyeksi ramalan 

jualan untuk teriwulan berikutnya 

sebanyak 5.365 unit. 

Laporan pendukung untuk 

mengetahui laba dalam home 

industri ini adalah sebagai 

berikut: 

No Keterangan 

Anggaran 

Hasil (Rp) 

1 Penjualan 10. 730.000 

2 Produksi            5.365 

3 Pembelian bahan 

baku langsung 

   5.351.183 

4 Tenaga kerja 

langsung 

   1.880.000 

5 Overhead          9.964 

6 Persediaan akhir 

barang jadi 

        1.348,3 

7 Harga pokok 

penjualan 

   7.203.521 

8 Beban penjualan 

dan administrasi 

      137.500 

9 Proyeksi laba rugi    3.364.814 

 

1. Anggaran Penjualan 

Diketahui bahwa estimasi 

unit untuk masa produksi  yang 

akan datang adalah sebanyak 

5.365 unit dengan harga jual 

per unitnya adalah sebesar Rp 

2.000,- sehingga menghasilkan 

anggaran penjualan sebesar Rp 

10.730.000,-. 

 

2. Anggaran Produksi 

Di sini penjualan = unit 

yang diproduksi sebesar 5.365 

unit karena di dalam home 

industri ini tidak menggunakan 

persediaan akhir dan 

persediaan awal yang 

diinginkan maka persediaan itu 

nol (0) karena produk tempe 

harus habis terjual. 

 

3. Anggaran Pembelian Bahan 

Baku Langsung 

Diketahui bahwa kebutuhan 

dari setiap bahan baku yang 

berbeda-beda dijumlahkan 

sehingga menghasilkan 

anggaran pembelian bahan 

baku langsung sebesar Rp 

5.351.183,-. 

 

4. Anggaran Tenaga Kerja 

Langsung 

Diketahui bahwa estimasi 

hasil unit untuk masa yang 

akan diproduksi adalah 

sebanyak 5.365 unit dengan 

kebutuhan jan tenaga kerja 
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langsung per unit adalah 0,07 

jam, sehingga menghasilkan 

jumlah kebutuhan jam kerja 

dalam satu kali produksi adalah 

376 jam. Rata-rata upah per 

jamnya adalah Rp 5.000,- jadi 

total biaya tenaga kerja 

langsung adalah sebesar Rp  

1.880.000,-. 

 

5. Anggaran Overhead 

Diketahui bahwa kebutuhan 

jam tenaga kerja langsung 

adalah sebesar 376 jam. Tarif 

biaya overhead variabelnya 

sebesar Rp 26,5,- dan diketahui 

bahwa biaya overhead variabel 

yang dianggarkan sebesar Rp 

9.964,-. Karena tidak ada biaya 

overhead tetap maka tertera nol 

sehingga total overheadnya 

adalah sebesar Rp 9.964,-. 

 

6. Anggaran Persediaan Akhir 

Barang Jadi 

Diketahui bahwa persediaan 

akhir barang jadi sebanyak 10 

unit dengan biaya perjj unitnya 

Rp 1.348,5,- maka jumlahnya 

sebesar Rp 13.483,- untuk 

barang jadi akhirnya. 

 

7. Anggaran Harga Pokok 

Penjualan 

Diketahui bahwa total bahan 

baku langsung adalah sebesar 

Rp 5.327.040,-, kemudian total 

biaya tenaga kerja langsung  

adalah sebesar Rp 1.880.000,- 

dan biaya overheadnya adalah 

sebesar Rp 9.964,- maka 

diketahui harga pokok 

penjualan yang dianggarkan 

sebesar Rp 7.217.004,- 

dikurangi dengan barang jadi 

akhir sebesar Rp 13.483,- 

sehingga diketahui harga 

pokok penjualan yang 

dianggarkan sebesar Rp 

7.203.521,-.  

 

8. Anggaran Beban Penjualan 

Dan Administrasi 

Diketahui bahwa penjualan  

per unit yang direncanakan 

adalah sebesar 5.365 unit 

dikalikan dengan beban 

penjualan dan administrasi per 

unit variabel sebesar Rp 4,66,- 

maka jumlah beban varibelnya 

sebesar Rp 25.000,- jumlah 

beban tetap sebesar Rp 

112.500,- sehingga total beban 

penjualan yaitu jumlah beban 

variabel dijumlahkan dengan 
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jumlah beban tetap adalah Rp 

137.500,-. 

  

Proyeksi Laba Rugi 

yang dianggarkan diketahui 

bahwa penjualan dari laporan 1 

sebesar Rp 10.730.000,- 

dikurangi dengan harga pokok 

penjualan dari laporan 7 

sebesar Rp 7.227.686,- 

menghasilkan margin kotor 

sebesar Rp 3.502.314,- 

kemudian dikurangi beban 

penjualan dan administrasi dari 

laporan 8 sebesar Rp 137.500,- 

sehingga menghasilkan laba 

bersih senilai Rp 3.364.814,-. 

 

c. Peran Anggaran Operasional 

Dalam Membantu Pengambilan 

Keputusan Manajerial adalah: 

Peran dalam perhitungan 

anggaran operasional yang telah 

dilakukan oleh peneliti didapatkan 

hasil estimasi jualan yang tepat 

menggunakan metode parabola 

kuadrat dengan dibuktikan 

menggunakan standar kesalahan 

peramalan (SKP). Standar 

kesalahan peramalan dapat 

membantu pemilik home indusri 

tempe memutuskan metode yang 

paling tepat yang dapat menjadi 

acuan harga ditahun depan.   

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada home industri 

Tempe Nyoto dan telah diolah oleh 

peneliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Anggaran operasional yang 

dilakukan oleh home industri 

tempe masih belum menerapkan 

sistem peramalan yang akurat. 

Home industri tempe masih 

menggunakan perhitungan 

berdasarkan pemikiran sederhana 

yaitu hasil penjualan Rp 

6.300.000 dikurangi dengan 

modal awal Rp 5.000.000, 

sehingga laba yang diperoleh 

untuk triwulan pertama sebesar 

Rp 1.300.000,-.  

2. Penyusunan anggaran yang 

seharusnya diterapkan oleh home 

industri tempe yaitu dengan 

menggunakan tiga metode yaitu,  

metode momen, parabola kuadrat 

dan kuadrat terkecil. Hasil SKP 

dari ke tiga metode tersebut 

adalah metode momen sebesar 

260,16, untuk SKP metode 

parabola kuadrat adalah 164,4 dan 

perhitungan SKP metode kuadrat 
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terkecil adalah 260,16. SKP 

(standar kesalahan peramalan) 

yang paling sesuai adalah metode 

parabola kuadrat yang 

mempunyai nilai minimum SKP 

164,4 dengan anggaran penjualan 

sesunggunya sebesar Rp 

10.730.000 diperlukan produksi 

sebesar 5.365 unit, membutuhkan 

biaya pembelian bahan baku 

langsung Rp 5.351.183, biaya 

tenaga kerja langsung sebesar Rp 

1.880.000, overhead sebesar Rp 

9.964, persediaan barang jadi 

sebesar Rp 13.483, harga pokok 

penjualan sebesar Rp 7.203.521, 

beban penjualan dan administrasi 

sebesar Rp 137.500, dan proyeksi 

laba rugi sebesar Rp 3.364,814.  

3. Peran anggaran operasional dalam 

membantu pengambilan 

keputusan manajerial yaitu untuk 

mempermudah home industri 

menyusun anggaran operasional 

secara terperinci. Dengan adanya 

anggaran operasional, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tujuan 

dilakukan perhitungan anggaran 

operasional yaitu untuk 

mengetahui laba rugi dan dapat 

mengelola biaya- biaya yang 

timbul (tak terduga) supaya dapat 

diminimalisir. Dengan 

menggunakan anggaran 

operasional, sehingga dapat 

melihat peramalan penjualan yang 

efektif pada home industri tempe 

dan dapat diterapkan oleh home 

industri guna membantu 

keputusan manajerial. 
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